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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Interaksi Pemberian Kompos Kotoran Ayam

dan Hormon Giberelin Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi Ungu (Oryza
sativa L.). Dilaksanakan di JI. Tuar No 65 Medan Amplas. Pada bulan september 2019
sampai bulan Januari 2020. Penelitian ini Menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor yang diteliti, yaitu: factor pemberian kompos kotoran
ayam (K) yaitu: Ko: 0 (control), Ki: 200 gr/ember, K;: 400 gr/fember, sedangkan factor do-
sis Hormon giberelin (G) yaitu: Go: 0 (control), Gi: 10 ml/plot, G2: 20 ml/plot, Gs: 30
ml/plot. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 36 plot
percobaan, jarak antar plot 50 cm, panjang plot 40 cm, lebar plot penelitian 50 cm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kompos kotoran ayam berpengaruh nyata
terhadap parameter panjang malai, jumlah gabah isi per malai, jumlah gabah hampa per
malai, berat gabah per malai, bobot gabah 1000 biji dan pada penggunaan hormon
giberelin berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman 8 MST, dan kandungan
klorofil.

Kata Kunci: Padi Ungu, Hormon Giberelin, Kompos Kotoran Ayam, Black Madras
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1. PENDAHULUAN

Padi merupakan salah satu tanaman budidaya terpenting dalam peradaban
manusia. Padi menghasilkan bulir padi, sumber bahan pangan dunia termasuk
Indonesia. Banyak jenis padi salah satunya adalah padi ungu (Oryza sativa L.)
(Sofian, 2011). Pada kenyataannya produksi padi nasional belum mampu
mencukupi kebutuhan penduduk karena kurangnya kebijakan yang dilakukan
pemerintah seperti pembangunan sarana irigasi, subsidi benih, , serta
memberikan pengetahuan petani dalam meningkatkan produksi padi secara
Nasional.

Padi ungu adalah jenis padi yang berasal dari Jepang yang memiliki
morfologi tanaman berwarna ungu. Prospek padi ungu di Indonesia sangatlah
baik dikarenakan, padi ungu mengandung kadar karbohidrat yang rendah yang
baik untuk kesehatan. Banyak konsumen mengkomsumsi padi ungu sebagai
pengganti padi lokal untuk program diet (Zakaria, 2010).

Pada tahun 2018 data menunjukkan, produksi dari padi ungu diperoleh men-
capai 7,04 ton/ha, sedangkan pada tahun 2019 dengan penerapan sistem tanam
jajar legowo 2:1 adalah 6,6 ton/ha dan untuk legowo 4:1 adalah 8,1 ton/ha. Untuk
mengatasi rendahnya produktivitas tanaman padi diharapkan penggunaan bahan
organik kompos kotoran ayam menjadi solusi, karena kompos kotoran ayam
dapat memperbaiki kesuburan, struktur, dan cadangan air tanah. Kompos ko-
toran ayam juga menghalangi pertumbuhan gulma, dan menyangga suhu tanah
agar tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin. Kotoran ayam merupakan salah
satu bahan organik yang berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertum-
buhan tanaman. Kotoran ayam mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik
yang tinggi serta kadar air yang rendah. Kotoran ayam memiliki kandungan unsur
hara N 1%, P 0,80%, K 0,40% dan kadarair 55% (Lingga, 2012).

Giberellin adalah salah satu hormon yang mempengaruhi pertumbuhan dan
berperan dalam proses vegetatif dan generatif, khususnya dalam pembentukan
batang dan proses pembungaan. Giberelin sangat berpengaruh pada sifat
genetik (genetic dwarfism), pembungaan, penyinaran, partohenocarpy, mobilisasi
karbohidrat selama perkecambahan (germination) dan aspek fisiologi lainnya
(Abidin, 2013). Berdasarkan hasil penelitian dari Harwan (2013) bahwa
pemberian giberelin mampu menambah jumlah anakan per rumpun mulai
minggu ke 4 jumlah anakan 12,18 per rumpun tanaman pada tanaman padi lokal.
Giberelin mempunyai peranan dalam mendukung perpanjang sel (cell
elongation), aktivitas kambium dan mendukung pembentukan RNA baru serta
sintesa protein. Dengan adanya giberelin ini maka akan membuat padi ungu
tumbuh dan berbunga lebih cepat (Ade, 2015).

Menanam padi dengan memanfaatkan ember atau polybag mempunyai
banyak keuntungan, salah satunya yaitu tak mengenal musim dan gampang
dalam perawatannya. Para peneliti mengatakan bahwa padi adalah tumbuhan
yang membutuhkan air lebih banyak dibanding tumbuhan lainnya, namun padi
bukan tanaman air. Dengan penanaman ember atau polybag, artinya kebutuhan
air yang digunakan tidaklah sebanyak yang dilakukan oleh para petani sekarang
ini. Keuntungan dari menanam padi dalam ember yaitu penguapan air pada
media tidak secepat jika anda menanam padi dalam polybag dan untuk
perawatan, juga panen sangat mudah begitupun untuk mengendalikan hama
serta penyakit.

699
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani


http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani

Jurnal lImiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI]
Vol 3 Nomor 6 November 2023, hal 698 -709
ISSN: 2808-7712

2. METODE

Bahan yang digunakan adalah Benih Padi Varietas Black Madras, Hormon
Giberelin GA3, Kompos Kotoran Ayam, Tanah Sawah, Timbangan Analytic, Air
dan Tanah Top Soil. Alat yang digunakan adalah Ember, Cangkul, Handspray,
Penggaris, Gembor, Meteran, Timbangan Analitik, Plang, Bambu, Paranet dan
Alat Tulis.

Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
yang terdiri dari dua faktor yaitu :

1. Faktor | : Perbedaan pemberian kompos kotoran ayam (K)yang terdiri dari 3
taraf yaitu :

Ko = Tanpa kompos kotoran ayam

K1= 200 g/ember

K2 =400 g/ember.

2. Faktor Il : Perbedaan pemberian hormone giberalin GA3 (G) yang terdiri
dari 4 taraf yaitu :

Go = Tanpa hormon giberalin

G1= 10 ml/plot

G2= 20 ml/plot

Gs= 30 ml/plot.

Analisa data dengan metode Analisis of Varians (ANOVA) dan dilanjutkan
dengan Uji Beda Rataan Menurut Duncan “Duncan’s Multiple Range Test”
(DMRT). Model linear untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
(Hanafiah,2009).

Parameter pengamatan yang digunakan meliputi Tinggi Tanaman, Kan-
dungan Kilorofil, Jumlah Anakan Produktif, Panjang Malai Padi, Jumlah Gabah Isi
Per Malai, Jumlah Gabah Hampa Per Malai, Berat Gabah Per Malai dan Bobot
Gabah 1000 Biji.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Pengaruh Pemberian Giberalin (GA3)

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
bahwa permberian Kompos Kotoran Ayam tidak berpengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman umur 8 MST sedangkan pemberian Hormon Giberelin
berpengaruh nyata. Data tinggi tanaman padi ungu dengan pemberian Kompos
Kotoran Ayam dan Hormon Giberelin dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Padi Ungu Umur 8 MST pada Perlakuan Kompos Kotoran

Ayam dan Hormon Giberelin
GO G1 G2 G3

Perlakuan ——— —— ~ Cm.. . Rataan
KO 7793 91,07 8320 8020 83.10

K1 78,80 95,63 82,40 84,80 85,41

K2 77,40 9593 82,87 83,07 84,82
Rataan 78,04c 94,21a 82,82b 82,69b 84,44

Tabel 1. menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi pemberian Hormon
Giberelin G1 (94,21) sedangkan yang terendah terdapat pada kontrol Gy dengan
rataan (78,04). Hal ini diduga disebabkan oleh pemberian konsentrasi hormone
giberelin yang terlalu tinggi, kondisi cuaca yang kurang optimal, dan tingginya
tingkat serangan hama pada tanaman.
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Berdasarkan hubungann antar tinggi tanaman ungu pada umur 8 MST
dengan pemberian dapat dilihat bahwa tinggi tanaman dengan pemberian
pemberian hormon giberelin membentuk hubugan linier negatif dengan
persamaan y = 84,06 + 0,025x dengan nilai r = 0,002 Berdasarkan persamaan
tersebut dapat diketahui bahwa respon tinggi tanaman padi ungu mengalami
peningkatan pada dosis 10 ml, sedangkan dengan pemberian 20 ml dan 30 ml
terjadi penurunan. Hal ini diduga, bahwa pemberian hormon giberelin dengan
dosis 10 ml, sudah mampu memberikan hasil yang bagus. Menurut hasil
penelitian Harwan sutomo (2013) bahwa pemberian hormon giberelin 10 ml
dapat memberikan tinggi tanaman tertinggi.

Kandungan Klorofil
Pengaruh Pemberian Giberalin (GA3)

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
bahwa permberian Kompos Kotoran Ayam tidak berpengaruh nyata pada
parameter Kandungan klorofil sedangkan pemberian Hormon Giberelin
berpengaruh nyata terhadap parameter Kandungan klorofil. Data Jumlah klorofil
padi ungu dengan pemberian Kandang Kotoran Ayam dan Hormon Giberelin

dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Jumlah Klorofil Padi Ungu Dengan Pemberian Kandang Kotoran Ayam
dan Hormon Giberelin
GO Gl G2 G3

Perlakuan —— Mg/Daun...... Rataan
KO 295 318 300 237 288
K1 2,65 3,65 3,33 2,61 3,06
K2 311 550 357 291 3,77

Rataan 2,90c 4,11a 3,30b 2,63c 3,24

Kandungan Klorofil yang terbanyak pada pemberian Hormon Giberelin G;
(4,11) sedangkan yang terendah terdapat pada Gs (2,63). hal ini diduga pada
kondisi di lapangan yang sudah dilihat pada daun bendera yang roboh didapat
hasil yang telah dianalisa, yang menyebabkan daun bendera roboh yaitu
terserangnya daun bendera oleh Hama Putih Palsu (Chanaphalocrosis
medinalis) yang dimana hama ini kawin secara berkelompok pada permukaan
atau atas bawah daun bendera dan hama burung, yang dimana burung me-
nyerang bulir padi dengan cara hinggap di daun bendera yang mengakibatkan
daun bendera roboh karena menahan beban dari hamaburung tersebut (Ma-
nueke J, dkk,. 2018)

Klorofil dengan pemberian hormon giberelin membentuk hubugan linier
negatif dengan persamaan y = 3,481 + 0,016x dengan nilai r = 0,107
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa respon kandungan
klorofil padi ungu mengalami peningkatan. Pada Pemberian Hormon Giberelin
dosis 10 ml dapat dilihat bahwa hormon giberelin dapat menambah kandungan
klorofil, sedangkan dengan pemberian 20 ml dan 30 ml terjadi penurunan. Hal ini
diduga karena nutrisi yang ada didalam tanah mencukupi untuk tanaman padi.
Hal ini disebabkan karena manfaat dari zat pengatur tumbuh sangat tergantung
dari konsentrasi yang diberikan, jika konsentrasinya tepat, akan sangat
membantu pertumbuhan, perkembangan daun yang baik serta dapat
meningkatkan kandungan klorofil jaringan (Dwidjoseputro, 2003).
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Jumlah Anakan Produktif

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
bahwa permberian kompos kotoran ayam dan hormon giberelin berpengaruh
tidak nyata pada parameter jumlah anakan produktif kombinasi antara kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah anakan produktif
yang diamati. Data jumlah anakan produktif tanaman padi ungu dengan
pemberian kompos kotoran ayam dan Homon giberelin dapat dilihat pada tabel

3.
Tabel 3. Jumlah Anakan Produktif Tanaman Padi Ungu Dengan Pemberian
Kompos Kotoran Ayam dan Homon giberelin
GO Gl G2 G3

Perlakuan —— Anakan. .. ... Rataan
KO 503 813 887 787  7.10
K1 960 793 860 7.80 848
K2 720 873 1147 927 917

Rataan 7,58 8,27 9,64 8,31 8,45

Dari hasil penelitian diperoleh jumlah anakan produktif berdasarkan uji beda
rataan tidak berbeda nyata pada pemberian kompos kotoran ayam dan hormon
giberelin. Pada Perlakuan Kompos Kotoran Ayam didapat Jumlah Anakan
Produktif terdapat pada K: (9,17) sedangkan yang terendah terdapat pada
kontrol Ko (7,70). Pada perlakuan Hormon Giberelin rataan tertinggi terdapat pa-
da G; (9,64) sedangkan yang terendah terdapat pada Go kontrol (7,58). Hal ini
diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, faktor lingkungan, unsur hara
dan lain-lain, sehingga dapat mempengaruhi tanaman dalam tumbuh pada fase
vegetatif. Hal ini dapat terjadi karena serapan zat pengatur tumbuh oleh tanaman
tergantung pada faktor dari tanaman itu sendiri. Wudianto (2005), menyatakan
bahwa faktor dari tanaman akan mempengaruhi laju serapan zat pengatur
tumbuh oleh tanaman. Berbeda tidak nyatanya pada perlakuan ini disebabkan
bahwa ZPT hanya biostimulan saja, yaitu penggerak dalam proses-proses
fisiologi tanaman.
Panjang Malai Padi

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
bahwa permberian kompos kotoran ayam berpengaruh nyata pada parameter
panjang malai padi sedangkan pemberian hormon giberelin berpengaruh nyata
terhadap parameter panjang malai padi. Data panjang malai padi ungu dengan
pemberian kompos kotoran ayam dan hormon giberelin dapat dilihat pada tabel

4,
Tabel 4. Panjang Malai Padi Ungu Dengan Pemberian Kompos Kotoran Ayam dan
Hormon Giberelin
GO G1 G2 G3

Perlakuan —— —— Cm. . Rataan
KO 20,44 20,67 21,83 2144 21,10C
K1 21,72 21,50 22,11 21,72 21,76b
K2 21,89 22,34 2244 22,72 22,35a

Rataan 21,35 2150 22,13 2196 21,74
Tabel 4, menunjukkan pemberian kompos kotoran ayam rataan tertinggi
didapat pada perlakuan K, vyaitu (22,35) sedangkan rataan terendah didapat
pada perlakuan yaitu Ko kontrol (21,10). Berdasarkan hubungan antara panjang
malai tanaman padi ungu dengan pemberian kompos kotoran ayam dapat dilihat
bahwa panjang malai dengan pemberian hormon giberelin membentuk hubugan
linier positif dengan persamaan y = 21,11 + 0,003x dengan nilai r = 0,998
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Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa respon tinggi tanaman
padi ungu mengalami peningkatan. Pada Pemberian Kompos Kotoran Ayam
dengan dosis 400 gram dapat dilihat bahwa Kompos Kotoran Ayam dapat mem-
berikan pengaruh nyata terhadap panjang malai, tetapi pada dosis 200 gram be-
lum mampu untuk menambah panjang malai tanaman. Hal ini disebabkan karena
penyerapan unsur hara nitrogen yang disediakan oleh kompos kotoran ayam
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman serta mendorong terjadinya proses
fotosintesis, jika proses fotosintesis pada tanaman padi bagus maka
pembentukan malai dapat maksimal.
Jumlah Gabah Isi Per Malai

Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
bahwa permberian Kompos Kotoran Ayam berpengaruh nyata pada parameter
jumlah gabah isi permalai sedangkan pemberian Hormon Giberelin maupun
kombinasi antara kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
parameter jumlah gabah isi permalai yang diamati. Data jumlah gabah isi
permalai tanaman padi ungu dengan pemberian Kompos Kotoran Ayam dan
Hormon Giberelin dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Jumlah Gabah Isi Permalai Tanaman Padi Ungu Dengan Pemberian Kom-

pos Kotoran Ayam dan Hormon Giberelin
GO G1 G2 G3

Perlakuan ——— —— Biji Rataan
KO 7620 2937 3687 6397 44.10c
K1 51,60 7030 7367 5840 63.49b
K2 7537 60.67 8350 8283 7559

Rataan 57,72 53,44 64,68 68,40 61,06

Tabel 5, menunjukkan pemberian Kompos Kotoran Ayam terdapat rataan
tertinggi pada K; (75,59) memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah gabah isi
per malai sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan Ko (44,10). Ber-
dasarkan hubungan pemberian kompos kotoran ayam terhadap jumlah gabah isi
per malai tanaman padi ungu, menunjukkan bahwa jumlah gabah isi per malai
tanaman padi ungu dengan pemberian kompos kotoran ayam menunjukkan hub-
ungan linier positif dengan persamaan y = 45,31 + 0,078x dengan nilai r = 0,982.
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah anakan produktif
tanaman padi ungu mengalami peningkatan. Pada Pemberian Kompos Kotoran
Ayam dengan dosis 400 gram dapat dilihat bahwa Kompos Kotoran Ayam dapat
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah gabah isi per malai, tetapi pada
dosis 200 gram belum mampu menambah jumlah gabah isi per malai tanaman.
Hal tersebut diduga unsur hara P yang terdapat dalam kompos kotoran ayam
tersedia bagi tanaman, maka dapat meningkatkan proses pengisian dan pema-
tangan biji. Menurut Karama (2009), bahan organik yang terdapat dalam kompos
kotoran ayam berfungsi penting dalam tanah yaitu fungsi fisika tanah seperti
memperbaiki agregat dan permeabilitas tanah demikian juga fungsi kimia tanah
dapat meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara serta meningkatkan
efisiensi penyerapan P, dan fungsi biologi sebagai sumber energi utama bagi ak-
tivitas jasad renik tanah. Salah satu yang dapat digunakan untuk meningkatkan
produktifitas padi sawah ialah kandang kotoran ayam yang dapat diberikan da-
lam bentuk kompos. Hal ini disebabkan karena penggunaan kompos kotoran
ayam dapat meningkatkan aktivitas biologi serta membantu meningkatkan kondi-
si fisik tanah yang berpengaruh terhadap jumlah gabah isi per malai pada tana-
man padi ungu.

703
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani


http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani

Jurnal lImiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI]
Vol 3 Nomor 6 November 2023, hal 698 -709
ISSN: 2808-7712

Jumlah Gabah Hampa Per Malai
Berdasarkan hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
bahwa permberian Kompos Kotoran Ayam berpengaruh nyata pada parameter
jumlah gabah hampa permalai sedangkan pemberian Hormon Giberelin maupun
kombinasi antara kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
parameter jumlah gabah isi permalai yang diamati. Data jumlah gabah isi
permalai tanaman padi ungu dengan pemberian Kompos Kotoran Ayam dan
Hormon Giberelin dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Jumlah Gabah Hampa Per Malai Padi Ungu pada Perlakuan Kompos Ko-
toran Ayam dan Hormon Giberelin
GO Gl G2 G3

Perlakvian —— —— = Biji...... Rataan
KO 2483 1972 2361 39,83 27.00C
K1 32,67 4250 46,72 38,50 40,10b
K2 4828 36,72 47,78 4561 44,60a

Rataan 35,26 3298 39,37 41,31 37,23

Tabel 6, menunjukkan pemberian Kompos Kotoran Ayam rataan tertinggi
terdapat pada K. (44,60) sedangkan yang terendah pada Ko kontrol (27,00).
hampa pada tanaman padi ungu Siswanto (2005). Menurut Hadi Sutrisno (2009)
Hal ini disebabkan karena Peranan K dalam tanaman sebagai ion pembawa (car-
rier) dalam translokasi sejumlah hara terutama N, mengatur respirasi, transpirasi,
aktivasi enzim piruvatkinase yang berperan dalam sintesa karbohidrat, mengatur
tekanan osmotik. Mobilitas K yang tinggi memberikan peluang untuk bergerak
cepat dari satu sel ke sel lainnya atau dari jaringan tua ke jaringan muda yang
baru dibentuk dan organ-organ penyimpan.

Berdasarkan hubungan pemberian kompos kotoran ayam terhadap jumlah
gabah hampa per malai tanaman padi ungu, menunjukan bahwa jumlah gabah
hampa per malai tanaman padi ungu dengan pemberian kompos kotoran ayam
menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan y = 28,43 + 0,044x
dengan nilai r = 0,926 Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa
jumlah gabah hampa per malai tanaman padi ungu mengalami penurunan. Pada
Pemberian Kompos Kotoran Ayam dengan dosis 400 gram dapat dilihat bahwa
Kompos Kotoran Ayam dapat memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
gabah hampa per malai, tetapi pada dosis 200 gram belum mampu mengurangi
jumlah gabah isis per malai. Hal ini di sebabkan karena, salah satu peranan kali-
um adalah untuk pembentukan pati, dimana pati katalase merupakan satu-
satunya enzim yang berfungsi menggabungkan gula menjadi rangkaian panjang
yang disebut pati. Perubahan gula terlarut menjadi pati merupakan tahapan uta-
ma periode pengisian gabah. sebab itu jika unsur kalium tidak memenuhi kebu-
tuhan tanaman, bobot gabah akan berkurang (Supariyono, 2003). Hal ini diduga
karena penggunaan kompos kotoran ayam dapat meningkatkan aktivitas biologi
serta membantu meningkatkan kodisi fisik tanah yang berpengaruh terhadap

jumlah gabah.
Berat Gabah Per Malai

Dari hasil Analisis of varians (Anova) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos kotoran ayam berpengaruh
nyata terhadap parameter berat gabah per malai sedangkan hormon giberelin
tidak berpengaruh nyata terhadap parameter berat gabah per malai tanaman
padi ungu dan pemberian kombinasi antara kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap parameter berat gabah per malai tanaman yang diukur. Data be-
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rat gabah per malai tanaman padi ungu dengan pemberian kandang kotoran
ayam dan hormon giberelin dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Berat Gabah Per Malai Padi Ungu pada Perlakuan Kompos Kotoran Ayam
dan Hormon Giberelin
GO G1 G2 a3

Rataan

Perlakuan
KO 3,52 3,15 3,22 3,85 3,43c
K1 4,04 426 4,48 4,78 4,39
K2 493 4,74 593 589 5,37a
Rataan 4,16 4,05 454 4,84 4,40

Tabel 7, menunjukan pemberian Kompos Kotoran Ayam terdapat rataan
tertinggi pada K- (5,37) sedangkan yang terendah terdapat pada Kq (3,43) tetapi.
Berdasarkan hubungan pemberian kandang kotoran ayam terhadap berat gabah
permalai tanaman padi ungu , menunjukkan bahwa berat gabah per malai tana-
man padi ungu dengan pemberian kompos ayam menunjukkan hubungan linier
positif dengan persamaan y = 3,43 + 0,004x dengan nilai r = 0,999. Berdasarkan
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa berat gabah per malai tanaman padi
ungu mengalami peningkatan dan menghasilkan berat gabah per malai yang
terbanyak pada perlakuan 400 g/ember (K,). Pada Pemberian Kompos Kotoran
Ayam dengan dosis 400 gram bahwa Kompos Kotoran Ayam dapat memberikan
pengaruh nyata terhadap berat gabah per malai, tetapi pada dosis 200 gram be-
lum mampu menambah berat gabah per malai. Hal ini diduga karena pemberian
kompos kotoran ayam mampu memenuhi kebutuhan tanaman padi pada masa
proses stadia generatif, dimana unsur hara yang dihasilkan seperti nitrogen,
fosfor, kalium dan unsur hara lain mampu membuat gabah per malai lebih berat.
Hal ini didukung pernyataan Nelvia (2014) yang menyatakan bahwa tanaman
membutuhkan unsur hara fosfor untuk pertumbuhan dan produksi terutama untuk
bunga, buah dan biji serta berfungsi sebagai penyusun protoplasma sel dan san-
gat dibutuhkan dalam proses fotosintesis.

Hal ini diduga bahwa ketersediaan unsur hara yang cuckup memungkinkan
proses fotosintesis berjalan optimum dan menghasilkan cadangan makanan da-
lam jaringan lebih banyak, maka akan memungkinkan terbentuknya bunga atau
buah yang berat. Hal ini disebabkan karena pengaruh dosis kandang kotoran
ayam yang berbeda pada perlakuan berdasarkan dosis yang sudah ditentukan
maka dapat menghasilkan gabah yang berbeda-beda dengan usur hara yang
tersedia di dalam tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Johan (2010) menya-
takan bahwa unsur Nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein. Unsur fosfor
untuk pembentukan protein dan sel baru juga untuk membantu dalam memper-
cepat pertumbuhan buah, bunga, dan biji. Kalium dapat memperlancar
pengangkutan karbohidrat dan memegang peranan penting dalam pembelahan
sel, mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan buah sampai menjadi
masak.

Bobot Gabah 1000 Biji

Dari hasil Analisis of varians (Anova) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa pemberian kompos kotoran ayam berpengaruh
nyata terhadap parameter berat gabah 1000 biji tanaman padi ungu. Data berat
gabah 1000 biji tanaman padi ungu dengan pemberian kandang kotoran ayam
dan hormon giberelin dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Bobot Gabah 1000 Biji Padi Ungu pada Perlakuan Kompos Kotoran Ayam
dan Hormon Giberelin
GO G1 G2 G3

Perlakuan =™ — Biji......... Rataan
KO 1883 18,88 1872 2146 19.47c
K1 2214 2437 23.88 2146 22.96b
K2 2307 2434 2405 2593 24.35a

Rataan 21,35 2253 2222 2295 22,26

Tabel 8, menunjukkan pemberian Kompos Kotoran Ayam rataan tertinggi
terdapat Perlakuan K; (24,35) sedangkan yang terendah terdapat pada kontrol Go
(19,47). Berdasarkan hubungan pemberian kandang kotoran ayam terhadap be-
rat 1000 biji tanaman padi ungu, menunjukkan bahwa berat gabah 1000 bi-
jitanaman padi ungu dengan pemberian kandang kotoran ayam menunjukkan
hubungan linier positif dengan persamaan y = 19,961 + 0,0122x dengan nilai r =
0,8922. Pada Pemberian Kompos Kotoran Ayam dengan dosis 400 gram bahwa
Kompos Kotoran Ayam dapat memberikan pengaruh nyata terhadap Bobot 1000
Biji, tetapi pada dosis 200 gram belum mampu untuk menaikan bobot 1000 biji.
Hal ini diduga karena dosis kandang kotoran yang diberikan ketanaman
menghasilkan usur hara yang cukup sehingga menghasilkan 1000 biji lebih be-
rat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tabri (2009) menyatakan untuk
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang baik dan hasil yang tinggi membutuh-
kan pemberian suplai nitrogen yang cukup. Tanaman perlu mendapatkan pem-
upukan dengan takaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan tanaman agar
terjadi keseimbangan unsur hara didalam tanah yang dapat menyebabkan tana-
man tumbuh dan berkembang dengan baik serta memberikan hasil yang optimal.

4. KESIMPULAN

1. Pemberian kandang kotoran ayam memberikan pengaruh terbaik terhadap
panjang malai,jumlah gabah isi per malai, berat gabah hampa per malai, be-
rat gabah per malai dan bobot gabah 1000 biji.

2. Pemberian hormon giberelin memberikan pengaruh terbaik terhadap Tinggi
tanaman 8 MST dan Jumlah klorofil.

3. Tidak ada interaksi terhadap kombinasi dari kandangn kotoran ayam dan
hormon giberelin terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tana-
man.
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